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M! l,r_c [4rA N KEMAMPUAN MAHAsrswA DALA|,,MENG-EMBANGKAN pERANGKAT pErrreeLelem,,.
pAoa pEMBELAJAnaT serns so oEN-dii'^ 

.

MENGGUNAKAN PENDEKATAN PEXEruT' 
'

Muhammad yusuf
(Dosen Fisika FMIpA Universitas Negeri Gorontaio
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hidup. Oleh karena itu pembelaiaran sains menekankan
pada pemberian pengalaman belajar secara langsung
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah (N.{ulyasa, 2006: 1 10-11 1 ).

Untuk itu datam pengajaran sains dituntut pemahaman

dan keterampiian khusus oleh pengajar aiau dosen, agar

mahasiswa dapat mencapal siandar kompetensi yang telah

ditetapkan. Kompetensi yang dimiliki oleh dosen/guru akan

terealisasi dengan baik jika didukung oleh perencanaan awal
yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Arends
(1997:23) yang menyatakan bahwa perencanaan
pembelajaran yang baik meliputi pengalokasian waklu yang

tepat, memilih meiode pembelajaran yang sesuai,

menciptakan minat mahasiswa, dan membangun lingkungan
pembelajaran yang produktif. Jadi perencanaan proses

pembelajaran dan persiapan awal dosen/guru akan

menentukan besarnya ketercapaian tuiuan pembelaiaran
Sebelum memulai pembelaiaran, dosen/guru diharapkan
sudah mengetahui isi materi, tujuan pembelaiaran yang

harus dikuasai oleh mahasiswa dan metode yang tepat
sesuai dengan rnateri yang diajarkan kepada mahasiswe.

Jika aspek-aspek ini terpenuhi seharusnya proses

pembelajaran berjalan dengan baik dan hasilnya juga

memuaskan. Namun kenyataan pada perkuliahan

Pembelajaran Sains SD tahun akademik 2OOAl20Og

menunjukkan bahwa waktu yang tersedia terasa sangai
kurang dalam satu minggu sehingga tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan tidak tercapai secara maksimal yang

nnenyebabkan pelencanaan materi perkuliahan berikutnya
iergeser bahkan terdapat maieri yang tidak sempat diberikan
karena terbatasnya waktu. Selain masalah vr'aktu yang

kurang, juga proses pembelalaran hanya berialan satu arah
yaitu dosen menjelaskan dan mailasiswa mendengar dan
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menulis ianpa umpan balik, akijvjtas mahasiswa sanoa:
kurang, interaksi antara dosen dengan mahasiswa d"ar-
nnahasiswa dengan mahasiswa juga sangat kurang. Hal lr
m€nyebabkan hasil belajar mahasiswa rendah, hanya sekitar
4A% mahasiswa yang dapat membuat perangkai
pembelajaran dan menerapkannya dengan bajk.

Berdasarkan halhal tersebut, perlu adanya perubahar
dalam pros-.s pembelajaran yang dapat membangkiikan
semangat dan aktiviias mahasiswa dalam pembelajaran
Perlunya perubahan secara bertahap dari pembelajaran
berpusat pada dosen ke arah pembeiajaran yang berpusa:
pada mahasiswa, dengan tetap memperhatikan aktivitas aki!.
mahasiswa, jnteraksi sosiai, dan membangun pengetahuan
Dalam hal ini dosen tidak mendominasi iagi, namun
mahasiswa yang aktif untuk memecahkan masalah dengar
baik secara individu maupun berkelompok. Dosen lebif
berperan sebagai fasilitator dan molvator.

Salah satu pendekaian pembelajaran yang berpusai
pada mahasiswa adalah pendekaian pembelaj;ran akilf
kreaiif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). pendekatan inl
diharapkan dapat menyelesaikan ntasalah-masalah di atas
Karena pendekatan ini membuat mahasiswa aktif bekerja
sehingga dapat berkreasi sendiri tanoa merasa ada tekanan

PERANGKAT PEIVlBELAJARAN
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua

arah, yaitu mengajar dilakukan oleh pjhak guru sebaga
pendidik, sedangkan belalar dilakukan cleh peseria didik
Koncep penrbelajaran, menurut Corey (dalam Sagala,2OO5
6l). adalah suatu proses pengeiolaan lingkungan secara
sengaja untuk memungkinkan siswa turut serta dalatrr
iingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus. atau
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menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.

Pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.

Dunkin dan Biddle, dalam (Sagala 2005: 63),

menyatakan bahwa proses pembelajaran akan berlangsung

dengan baik jika pendidik mempunyai dua kompetensi

utama, yaitu kompetensi substansi materi, aiau penguasaan

materi pelajaran cian kompetensi metodologi pembelajaran.

Artinya jika guru menguasai materi pelajaran, diharuskan
juga menguasai metode pengaiaran sesuai kebutuhan materi

ajar yang mengacu pada prinsip pedagogik, yaitu memahami

karakteristik paserta didik.
Kompetensi yang dimiliki oleh guru akan terealisasi

dengan baik jika didukung oleh perencanaan awal yang baik.

Hal ini sejalan dengan pendapat Arends (dalam

Agustiningsih, 2009: 2) yang menyatakan bahwa:
perencanian pembelajaran yang baik meliputi
pengalckasian waktu yang tepat, memilih metode
pembelajaran yang sesuai, menciptakan minat siswa, dan

membangun lingkungan pembelajaian yang produktif Jadi
perencanaan proses pembelajaran dan persiapan awa! guru

akan menentukan besarnya ketercapaian tujuan
pembelajaran. Sebeium memulai pembelajaran, guru

diharapkan sLldah rnengetahui isi materi, tujuan
pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa dan metode
yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan kepada

siswa.
Sesuai denqan yang tercantum dalam PP nomor 19

tahun 2OO5 Bab lV tentang standar proses, pada pasal 20
yang menyebutkan bahwa perencanaan prcses
pembelajaran rneliputi silabus dan rencana peiaksanaan

pembelajaran yang memuat sekui"ang-kurangnya tujuan
pernbelajaran, n]ateri aiar, metode pengajaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar.
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Pengembangan perangkat yang digunakan dalam penelifla.
ini adalah model pengembangan perangkat menuiut Kemp
l\4enurut Kemp (1994J. pengembangan perangha:
pemDetalaran merupakan suaru lingkaran kontinum Tran_
tiap langkah pengembangan berhubungan dengan aktivitas
revisi. Pengembangan perangkat dapat dimulai d;ri titik yan_c
manapun dalam siklus itu.

Isi rna'i:l
ajir drn
analisis
tugas

Garnbar 1 Model PengemFangan perangkat pernbelajaian
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Pada model Kemp ini, seorang pengembang dapat memulai
proses pengembangannya dari komponen yang manapun
(lbrahim, 2001). Namun karena kurikulum yang berlaku
secara nasionai di lndonesia berorientasi pada tujuan, nraka
seyogyanya proses pengembangan itu dimulai dari tujuan.
Secara umum model model pengembangan perangkat
pembelajaran Kemp ini dapat ditunjukkan pada Gambar 1.

Adapun unsuf-unsur pengembangan perangkat tersebut
dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Pokok bahasan. tugas dan iujuan umum

Pada tahap ini dilakukan analisis tujuan yang terdapat di

dalam kurikulum yang berlaku, untuk bahan kajian ataLt
pokok bahasan yang dikembangkan perangkatnya.

2. lsi mata ajar dan analisis iugas
Pada tahap ini diiakukan analisis tugas, yaitu sekumpulan
prosedur untuk menentukan isi suatu pengajaran (Kemp,
1994). Analisis iugas merupakan perincian mata ajar
dalam bentuk garis besar untuk menguasai isi pokok
bahasan atau mepelejari keterampilan yang mencakup
keterampilan kognitif, ketermpilan psikomotor dan
keterampilan sosial. Analisis tugas ini berupa struktur isi,

analisis konsep, analisis prosedural, analisis pemrosesan
informasi dan perumusan tujuan pembelajaran.
Analisis struktur isi dilakukan dengan mencermati GBPP
yang sesuai mulai dari pokok bahan kajian, bahasan, dan
sub pokok bahasan. Analisis prosedural adalah analisis
tugas yang dilakukan dengan mengidentiiikasi tahap-
tahap penyelesaian tugas tersebut hasil analisis ini akan
diperoleh peta tugas.
Anaiisis konsep dilakukan dengan mengidenii{ikasi
konsep-konsep utama yang akan diajarkan dan
menyusunnya secara sisternatis sesuai urutan
penyajiannya dan merinci konsep-kensep yang !"eievan.
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4.

5.

Hasil analisis ini akan diperoleh peta konsep. Has
analisis berupa peta tugas dan peta konsep selanjutnya
dikonversikan menjadi tujuan{ujuan pembelajaran
khusus yang lebih operasional. Rangkaian iugas ini
merupakan dasar bagi penyusunan tes, pemilihan media
maupun n]erancang perangkat pembelajaran.
Ciri atau Karakteristik siswa
Setiap pengembangan perangkal pernbelajaran perlu
mempertimbangkan karakteristik siswa yang akan
menjadi tempai uji coba perangkat yang akan
dikembangkan itu. Karakterlstik yang dimaksud meliputi
ciri, kemampuan dan pengalaman baik sebagai individu
maupun sebagai keiompok. Sumber untuk memperoleh
karakterisiik siswa, antara lain guru, kepala sekolah atau
dokumen yang relevan. Ciri pribadi misalnya umur, sikap
dan keturunan.
Keburuha" oelaja. dan tujuan pengaja.an
Tujuan pengalararr di sinl tidak lain ialah iujuan
pembelajaran yang diperoleh dari hasil analisis tujuan.
Hasil analisis tujuan berupa peta konsep dan peta iugas
yang dikonversikan menjadi tujuan pembelajaran dengan
memperhatikan persyaratan perumusan tujuan.
Uji awai
Uji awal siswa dapat dilakukan misalnya dengan
observasi, memberikan tes awal. Dengan demikian tahap
ini lebih kepada penjajagan atau pengukuran tentang
penguasaan siswa terhadap tujuan yang harus dicapai.
Kegiatan belajar mengajar dan sumber pengaJaran
Pada tahap ini dilakukan pemilihan aktivitas belajar
mengajar yang sesuai dengan tujuan, meliputi pernilihan
mcdel. metode dan media yang dipandang mampu
memberikan pengatanran yang berguna untuk mencapai
tujuan.
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7.

L

9.

Evaluasi
Pada tahap ini diiakukan pengembangan alat evaluasi.
lnstrumen evaluasi disusun berdasarkan rumusan tujuan
pembelajaran yang telah ada sebagai hasil
pengembangan tahap sebeiumnya. Evaluasi juga
ditujukan kepada prcses tahap demi tahap yang telah
diiewati. Disamping itu juga evaluasi terhadap hasil yang
telah dicapai.
Pelayanan penunjang
Pelayanan penunjang ini meskipun tidak berhubungan
langsung dengan substansi pengembangan perangkat,
namun sangat menentukan keberhasilan pengembangan
perangkat itu. Layanan pendukung yang dimaksud dapat
berupa kebijakan operasional sekolah fasilitas yang
dimiliki, staf yang diperlukan, anggaran atau dans untuk
pelaksanaan kegiatan.
Revisl
Proses revist berjalan pararel dengan setiap langkah
pengembangan. Dengan perkataan lain setiap
pengembangan akan diperoleh hasil. Langkah ini
berhubungan langsung dengan tahapan revisi, sehingga
hasil yang diperoleh dari suaiu tahap dapat segera
dilakukan revisi.
Kegiatan revisi ini didahului dengan validasi hasil
pengembangan perangkat oleh pakar. Dengan demikian
valicjasi ini lebih diarahkan kepada isi. Validasi bisa
dilakukan melalui simulasi atau ujicoba terbatas untuk
menetapkan wal(tu yanq diperlukan untuk irnplementasi
perangkat, keterbacaan. N4asukan yeng cjiperoleh dari
kegiatan validasi itu digunakan sebaEai bahan
pertimbangan pada saat revisl.
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Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif,

Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Aktf dimaksudkan
bahwa dalam proses pembelajaran guru harus mencipiakan
suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif berpikir,
bertanya, mempeftanyakan. mengemukakan gagasan,
bereksperimen, mempraktekkan konsep yang dipelajari, dan
berkreasi. Belajar memang merupakan suatu proses aktif
dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya,
bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah
guru tentang pengetahLran. Jika pembelajaran tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir aktif,
maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat
belajar (Tim Penyusun).

Suatu konsep (misalnya demokrasi, kerjasama,
foiosintesa, penjumlahan dan kebersihan) yang duelaskan
melalui ceramah sebenarnya sangat sulit dipahami siswa
karena konsep tersebut disampaikan secara abstrak. Hal
yang abstrak sulit dipahami karena tingkat berfikir anak-anak
yang cenderung kongkrit atau mencari bentuk nyata. Jika
dalam mengajar guru menggunakan media seperti gambar,
film, peragaan, dan sebagainya maka konsep yang dipelajari
menjadi iebih kongkrit (nyata) dan lebih mudah dipahami
anak.

Namun, yang paling bisa membuat konsep menjadi
kongkrit adalah ketika anak terlibat dalam pengalaman
langsung da!'r aktif menemukan sendiri dari pengalaman
tersebut suatu konsep yang menjadi tujuan pembelajaran.
Misalnya, anak-anak menemukan sendiri makna dari
penjumlahan setelah mereka terlibat dalam kegiatan junrlah
menjumlah menggunakan benCa nyata (kacang rnerah, batu-
batuan, penjepit kedas misalnya). Contoh lain. siswa
rnemaharni konsep demckrast seteiah mereka terlibat aktif
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dalam penerapan prinsip_p.instp de.r,okrasi dan musvawarahdatam kegiatan pemitihan ketua *" ; ,*s o]r";";;,r""Hl,i!oleh. guru pengalaman nyata da; pir."i p""",*p""
tersebut membenkan cara bigi mereka unluk membanounp-ar'rahaman sendiri secara aktif ,"rrng konlJopeniumlahan dan demokrasi

-- _ - .,Menurut Tim penyusun (hal 1-31 peran aktif dari siswasangat penring datam rangka pembeniukan g;;";;.;;;;
lll:1,1 *"9 mamou -rne.,sh".irm" - .&rrl, "',i,i'tri
Kepentrngan dirinya dan orang lain. Kreatif juga dimrl*Jf,."nagaf guru menciptakan kegraran oelaiar'vann r,"r"l"_-
::llg9^1 memenuhi berbasai trnskar iurlrp"run- 

"iii,uyang Drsa mengoptrmalkan ootensi djri siswa. Karena dililPAKEM s;swa banyak bekerja dan berbuat ,"k; ;rd";;;banyak k€sempatan bagi siswa ,ntur, ,"ngn".iiL"n ii#iluerirlar. rrooL,K rtu bisa befl,na karya Seni jalan kel,arterhadap- suatu perrnasalahan. grafik,-diagram 
,;;; 

;ffi,
Ia.angan pantun. lagu. tariart m66.1 tigu'd;m"nsi,-J"nGi-;_
:::. ^D-::9?" 

demikian daya imajrnasi dln d"t;;pt"/kr;.j
srswa btsa berkembang dengan oFttmai.

Menyenangkan adalah suasana belaiar_menaar".
yang jauh cari rasa bosan oar tat<ut senin!ga-;;;;';"a]li
merrusatkan perhatiannya secara penuh p"i5 p"rO"l"i"i#
sehrngga. rvaktu curah perhatiannya paaa pemUefajarantrnggr.. Menurut hasil peneljtran tlng'ginva 'wakiu ZuiI;perhatian terbuktj meningkatkan trasit oliaiir. X""ourn iritiidan. menyenangkan tidaklah cuKup jika pr;'";. ;;;;;j;;l-11k efektlr Proses pembetalaren yang e/ekfif menghasitkanapa yang harus dikuasaj siswa set6taiproses dffi;ffi;;berlangsung. sebab pembetajaran memitjki ."jrrrrn f,lulnpembelajaran yang harus d;c'apar Jika ,;il;]il;;; ;ffi;
::,11" :1" menyenangka- terapl , Oun e,ektif, malapembelajaran tersebul tak .cahn),,a seoertt ber,Tratn otasa
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Secara garis besar, PAKEM dapat digambarkan
sebagai berikut:
1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang

mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka
dengan penekanan pada belajar melalui berbuat.

2. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai
cara dalam membangkitkan semangat belajar sisv,/a dan
membantu siswa membangun pengetahuan dan
pemahaman Cara-cara tersebut diantaranya adalah
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk
menjadlkan penrbelajaran menarik, rnenyenangkan, dan
cocok bagi siswa.

3. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan
bahan belajar yang lebih menarik dan menyediakan
'pojok baca'.

4. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperaiif
dan interaktif termasuk cara belajar kelompok.

5. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya
sendiri dalam pemecahan suatu masaiah, uniuk
mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan siswa
dalam menciptakan lingkungan sekolahnya.

Pefan guru leDih sebagai fasilitator daripada
penceramah, afiinya guru mendesain kegiatan
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan. Selama kegiatan pembelalaran, guru tidak
lagi hanya berdiri di depan kelas tetapi berkeliling
memantau kegiatan siswa dan membantu siswa dalam
proses belajar.

fulETODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu

penelitian yang mendeskripsikan kemampuan n'tahasiswa
dalam mengembangkan perangkat pembelajaren
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menerapkan perangkat pembelajaran yang telah
dikernbangkan, dan aktivitas mahasiswa se!ama proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAKEM.

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas llmu Pendidikan
Universiias Negeri Gorontalo. Desain penelitian
menggunakan One Group prefeslPosttesf Design
(Tuckman, 1978. 142\. Pengumpulan data yang digunakan
adalah tehnik observasi, dan dokumen. Melalui instrumen ini
akan didapat data yang akurat dari variabel yang telah
diteniukan yakni perangkat pembelaiaran, implementasi
perangkat pembelajaran, dan aktivitas mahasiswa dalam
pembelajaran. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas
instrumen digunakan:

n. = r 1*) roo"" (Borich. 1994: 385)' t A+B)

Data dokumen dianalisis secara kualitatif, yaitu
dengan menggunakan persentase tingkat kemampuan
individual dan klasikal dalam mengembangkan perangkat
pembeiajaran.

HASIL PENELITIAN
a. Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Data kemampuan mahasiswa mengembangkan
perangkat pembelajaran diperoleh berupa dokumen.
Dokumen tersebut adalah hasil pengembangan perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan oleh r,nahasiswa
berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
LKS, bahan ajar, dan alat evaluasi. Perangkat ini dianalisis
tingkat ketuntasan individual dan klaster. Hasil analisis ini
dapat dilihat pada Tabel 1
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Pr)ranokai )embelaiaran

Kemampuan
gkal Ketuntasan

Silabus RPP LKS Bahan
Ajar

Alat

lnd vldu 29
orang

1000/d

28
0rang

93 2o/o

27
orang

90%

27
orang

90%

27 otang

90%

Tabel 1. Kemampuan Mahasiswa Mengembangkan

Data pada Tabel '1 menunjukkan bahwa secara
klaster mahasiswa dapat mengembangkan perangkat
pembelajaran, namun rnasih ada 2 (dua) orang mahasiswa
yang belum mampu mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan baik dan benar.

b. lmplementasikan Perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan

Berdasarkan hasil pengamatan analisis data
kemampuan mahasiswa mengimplementasikan pernagkai
pembelajaran ierlihat bahwa dari 29 orang mahasiswa,
terdapat 20 (7Oo/") mahasiswa mampu
mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang telah
mereka kembangkan dengan kategori sangat baik, 5
(17yo) mahasiswa mampu mengimplementasikan
perangkat pembelajaran yang telah mereka kembangkan
dengan kategori baik, dan 4 (13%) mahasiswa mampu
mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang telah
mereka kembangkan dengan kategori cukup.

C. Aktivitas Mahasiswa dalam Proses Pembelajaian
Berdasarkan data pengamatan aktivitas mahasiswa

menunjukkan bahwa set'agian besar mahasiswa (93%)
aktif mengembangkan pel€ngkat pembelajaran, 83%
mahasis'#a aktif delam d!skusi kelompok, 83% mahasis$?



mampu menyelesaikan tugasnya tepat waktu, 90o/o

mahasiswa aktif berianya kepada dosen dan temannya.

PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data kemampuan mahasiswa

mengembangkan perangkat pembelajaran berupa silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, LKS, bahan ajar, dan
alat evaluasi, terlihat bahwa secara klaster mahasiswa telah
tuntas mengembangkan perangkat pembelajaran dengan
baik. Namun secara individual masih tei-dapai dua orang
mahasiswa yang belum mampu mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan baik, hal ini disebabkan karena
mahasiswa tersebut kurang aktif atau sering terlambat
bahkan iidak masuk kuliah.

Berdasarkan hasil analisis data kemampuan mahasiswa
mengimplementasikan terlihat bahwa pada umumnya (87%)
mahasiswa mampu mengimplementasikan perangkat yang
telah mereka kembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa mengetahui sendiri yang telah mereka
kembangkan atau rencanakan sehingga mereka mampu
mengimplementasikan dari semua telah mereka rencanakan.

Sedangkan data pengamatan aktivitas mahasiswa
menunjukkan bahwa mahasiswa aktif mengembangkan
perangkat pernbelajaran, akUi dalam diskusi kelompck,
mampu menyelesaikan tugasnys tepat waktu, aktif bertanya
kepada dosen dan temannya. Hal ini sejaian dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa tingginya waktu curah
perhatian terbukti meningkatkan hasii belajar. Keadaan aktif
cjan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran
lidak efemif

Penggunaan penCekatan PAKEM pada maia kuliah
pembelajaran Sains SD di Jurusan PGSD UNG dapat
menuntaskan pembeiajaran. Hal ini terlihat dari hasil
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pengembangan, implementasi, dan aktivitas mahasiswa
dalam proses pernbelajaran.

SIMPULAN
Betdasarkan temuan-temuan dalam penelitian dapat

disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan pAKEIVI dalam
pembelajaran Sains SD dapat meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran. Mahesiswa mampu mengembangkan
perangkat pembelajaran, marnpu mengimplementasikan,
seda aktivitas mahasiswa meningkat.

Saran
Berdasarkan dari simpulan penulis menyarankan

kepada tenaga pengajar dosen/guru agat dapat
menggunakan pendekatan pembelajaran yang aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan (PAKEM). Untuk itu guru harus
terampil dalarn memilih model/metode yang cocok pada
materi yang akan dibelajarkan.
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